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GAMBARAN PSIKOLOGIS KORBAN PELECEHAN SEKSUAL 

 

Rizky Ramadhan Luqman Suharjono 

Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 

ramaluqmanspsi@gmail.com 

 

Sejak tahun 2012 tren angka kasus pelecehan seksual di Indonesia lebih sering mengalami 

kenaikan daripada tren penurunannya. Data kasus yang tercatat hanya merupakan laporan dari 

korban yang mau melaporkannya saja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

psikologis dari korban pelecehan seksual. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis sampling insidental 

dengan jumlah sampel sebanyak 385 responden yang pernah mengalami pelecehan seksual. 

Skala yang digunakan adalah skala survei pelecehan seksual atau Sexual Harassment Survey 

(SHS). Pada penelitian ini ditemukan hasil bahwa fenomena pelecehan seksual dapat terjadi 

kapan saja dan di mana saja termasuk di tempat yang seharusnya aman bagi korban. Hal 

tersebut memperlihatkan bahwa orang-orang terdekat dan dikenal baik oleh korban pun tak 

luput juga sebagai pelaku pelecehan seksual. Korban yang terdampak merasakan efek buruk 

psikologis jangka panjang akibat perilaku pelecehan seksual yang dialaminya. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis seperti ditemukannya terobosan yang 

terintegrasi untuk penanganan dan pemulihan terhadap para korban yang terdampak dan dapat 

menjadi dasar untuk pembuatan sebuah modul intervensi pelecehan seksual.  

Kata kunci: pengalaman pelecehan seksual, psikologis, korban pelecehan seksual 

   

Since 2012, the trend in the number of sexual harassment cases in Indonesia has increased 

more often than it has decreased. The recorded case data is only reports from victims who want 

to report it. The aim of this research is to describe the psychology of victims of sexual 

harassment. This research used quantitative methods with a descriptive design. The sampling 

technique used incidental sampling with a total sample of 385 respondents who had 

experienced sexual harassment. The scale used is the Sexual Harassment Survey (SHS) scale. 

This research found that the phenomenon of sexual harassment can occur at anytime and 

anywhere, including in places that should be safe for the victims. This shows that people closest 

to and well known to the victims are also perpetrators of sexual harassment. Affected victims 

experienced long-term negative psychological effects due to the sexual harassment behavior 

they experienced. It is hoped that this research can provide practical benefits such as finding 

integrated breakthroughs for the treatment and recovery of affected victims and can become 

the basis for creating a sexual harassment intervention module. 

Keywords: sexual harassment experience, psychological, sexual harassment victims 
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Data catatan tahunan yang diterbitkan oleh Komnas Perempuan (2022) meliputi data dari 

Lembaga Layanan dan Badan Pengadilan Agama menunjukkan bahwa tren kenaikan kekerasan 

berbasis gender terhadap perempuan lebih sering dibandingkan dengan tren penurunannya 

sejak tahun 2012. Tahun 2021 merupakan tahun dengan jumlah kasus yang tertinggi yaitu 

dengan peningkatan kasus sekitar 50% dari tahun 2020 ke tahun 2021 dengan provinsi tingkat 

laporan tertinggi yaitu pada Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur sedangkan Pulau di luar 

Jawa dengan kasus yang juga tinggi adalah di Pulau Sumatera dengan Provinsi Sumatera Utara, 

Sulawesi Selatan, dan Lampung (Komnas Perempuan, 2022). 

Korban yang melaporkan berasal dari semua jenjang usia mulai dari umur dibawah 5 tahun 

sampai di atas 80 tahun dengan karakteristik korban dan pelaku terbanyak di usia 18-24 tahun 

pada ranah personal namun korban terbanyak berusia muda sedangkan pelaku di usia produktif 

dan lansia. Kebanyakan korban dan pelaku lulusan atau sedang menempuh pendidikan tingkat 

SMA/SMK disusul perguruan tinggi atau universitas (D3 dan S1). Dapat diketahui bahwa 

korban dan pelaku ada pada semua jenjang pendidikan, dengan jumlah terbanyak di tingkat 

pendidikan SMA/SMK (Komnas Perempuan, 2022). 

Terdapat survei yang dilakukan oleh Koalisi Ruang Publik Aman (2022) yang dilakukan pada 

tahun 2021 dengan responden mencapai 4.236 orang tersebar di 34 provinsi yang terdiri dari 

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 3.539 responden, disusul laki-laki berjumlah 

625 responden dan gender lainnya sebanyak 72 responden. Ditemukan jika pelecehan seksual 

yang dialami masyarakat di masa sekarang semakin tinggi dan meluas dan terjadi di ruang 

publik baik offline maupun online (Koalisi Ruang Publik Aman, 2022). 

Responden yang mengalami pelecehan seksual mengaku bahwa mereka paling sering 

mengalami pelecehan seksual di 5 lokasi yaitu ruang terbuka, seperti jalanan umum atau taman, 

kawasan pemukiman, transportasi umum termasuk sarana dan prasarananya, toko/mall/pusat 

perbelanjaan, dan tempat kerja. Namun selama Covid-19 lokasi terjadinya pelecehan seksual 

semakin meluas, termasuk diantaranya yaitu fasilitas kesehatan, lokasi pemeriksaan tes Covid-

19 dan tempat karantina pasien Covid-19. Responden melaporkan jika pelecehan seksual 

dilakukan oleh tenaga kesehatan. Institusi pendidikan juga tak luput menjadi ruang terjadinya 

pelecehan seksual baik yang terjadi di lingkungan kampus maupun sekolah fisik dan terjadi di 

ruang sekolah atau perkuliahan virtual. Sebagian responden mengaku bahwa pelaku pelecehan 

seksual tersebut adalah Guru atau Dosen (Koalisi Ruang Publik Aman, 2022). 

Bentuk pelecehan seksual yang paling banyak dialami secara langsung yaitu siulan, komentar 

atas tubuh, main mata, komentar seksis atau seksual, di klakson, dan disentuh. Lalu untuk 

klasifikasi pelaku pelecehan seksual diantaranya adalah orang tak dikenal, teman, rekan kerja, 

penyedia jasa transportasi, tetangga, dan anggota keluarga (Koalisi Ruang Publik Aman, 2022). 

Korban dari peristiwa pelecehan seksual mengaku muncul perasaan tidak nyaman, kesal, dan 

marah. Mayoritas korban mengatakan tidak tahu harus berbuat apa dan ketakutan serta merasa 

dalam keadaan yang tidak aman untuk mengkonfrontasi pelaku. Responden merasa dampak 

dari pelecehan seksual yang dialami semakin memperparah situasi atau perasaan mereka 

(Koalisi Ruang Publik Aman, 2022). 

Dari fenomena pelecehan seksual yang akan penulis angkat sebagai tema penelitian, berikut ini 

adalah beberapa penemuan penelitian internasional terbaru mengenai fenomena pelecehan 

seksual. Yang pertama ialah penelitian oleh (Bondestam & Lundqvist, 2020) yang 

memperlihatkan bukti dari penelitian yang telah diterbitkan bahwa prevalensi dari pelecehan 

seksual dilaporkan diantara para siswa di dengan rata-rata 1 dari 4 siswa perempuan, namun 
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ketika ditambahkan paparan bentuk kekerasan seksual lain jumlahnya menjadi dua kali lipat. 

Terdapat konsekuensi dari pelecehan seksual yang sangat berdampak pada seorang individu 

namun dampaknya pada kualitas penelitian dan pendidikan tidaklah diketahui. 

Penemuan prevalensi korban pelecehan seksual diikuti dengan dampak yang dirasakan oleh 

para korban. (Khaliq et al., 2021) mengindikasikan bahwa pelecehan seksual mempunyai 

hubungan yang sangat negatif secara signifikan dengan psikis kesejahteraan seorang individu. 

Terlihat bahwa dukungan organisasi yang dirasakan secara negatif memoderasi hubungan 

antara pelecehan seksual dengan psikis kesejahteraan seorang individu sementara efek 

moderasi dari dukungan sebaya yang dirasakan ditemukan tidak signifikan. Sedangkan 

(Dumpratiwi et al., 2020) menunjukkan bahwa kondisi psikologi dari korban pelecehan seksual 

dipengaruhi oleh siapakah pelaku tersebut atau hubungan antara korban dengan pelaku. Selain 

itu psikologi korban juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial khususnya lingkungan 

keluarganya. Dinamika psikologi korban pelecehan seksual dipengaruhi oleh empat faktor 

yaitu sikap dari lingkungan, kemampuan memahami diri sendiri, motivasi untuk mencapai 

aktualisasi diri, dan sikap membandingkan diri sendiri dengan kondisi orang lain yang 

kondisinya kurang beruntung. Maka dari itu telah disimpulkan dari penelitian tersebut bahwa 

dukungan eksternal atau faktor lingkungan serta proses internal dari korban pelecehan seksual 

jika digabungkan akan mempercepat proses penyembuhan untuk masa depan yang lebih baik. 

 Korban pelecehan seksual juga dapat mengalami peristiwa tersebut secara berulang-ulang kali. 

(Anwar et al., 2020) menemukan bahwa viktimisasi dari pelecehan seksual dalam beberapa 

kasus dapat dianggap sebagai bentuk viktimisasi ulang atau viktimisasi ganda. Dapat juga 

dikatakan bahwa efek kesulitan pada masa kanak-kanak sedikit lebih tinggi daripada efek 

viktimisasi sebagai orang dewasa. Karena terdapat tekanan sosial untuk mematuhi norma dan 

budaya yang berlaku maka pendidikan saja tidak dapat melindungi perempuan dari tekanan 

emosional yang disebabkan oleh pelecehan seksual. 

Laporan kasus pelecehan seksual yang semakin meningkat tidak hanya membuat para korban 

semakin khawatir jika peristiwa tersebut akan terulang kembali, namun dari pihak psikolog 

pun mulai memberikan atensi khusus terhadap korban pelecehan seksual. (Burn, 2019) 

mengatakan bahwa pelecehan seksual menjadi kekhawatiran para psikolog karena hal tersebut 

sangat umum terjadi dan dikaitkan dengan kondisi stress secara psikis maupun fisik. Pelecehan 

seksual menimbulkan lingkungan yang mengintimidasi, kasar, tidak adil, dan menyerang 

kepercayaan diri dan rasa aman korban pelecehan. Maka dari itu penelitian tentang psikologi 

pelecehan seksual dapat mendorong kemajuan para individu, kelompok, organisasi, dan 

perubahan sosial serta dapat membantu para pengajar untuk menjelaskan peran psikologi dalam 

memahami dan menangani ketidaksetaraan dan masalah sosial yang terjadi. 

Setelah beberapa penemuan terbaru tentang fenomena pelecehan seksual, penelitian ini 

memiliki beberapa keunggulan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Dwiyanti, 

2014). Penelitian terdahulu tersebut merupakan jenis penelitian yang menggunakan perspektif 

kriminologi feminis, dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya sama-sama membahas soal fenomena pelecehan seksual akan tetapi keunggulan 

pada penelitian ini terletak pada karakteristik subjek yang tidak hanya terhadap perempuan 

tetapi juga mencakup laki-laki, pengambilan sampel yang lebih luas, dan fokus penelitian yang 

memberikan gambaran mengenai dampak psikologis korban pelecehan seksual di Indonesia.  

Dari penjelasan diatas dapat kita pahami dan sadari bahwa laporan yang tercatat khususnya 

pada Lembaga Komnas Perempuan hanya merupakan indikasi dari puncak gunung es persoalan 
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pelecehan seksual dikarenakan laporan yang diterima terbatas dari pengaduan korban yang mau 

melaporkannya saja. Maka dari itu persoalan pelecehan seksual tersebut penting untuk diteliti 

karena semakin meningkatnya kasus selama 2 tahun terakhir serta dampak yang ditimbulkan 

dari pelecehan seksual sangatlah besar dan mengganggu kesejahteraan seorang individu hingga 

kasus yang paling ekstrem adalah bunuh diri. Penanganan dan penghapusan kejahatan seksual 

seperti pelecehan seksual membutuhkan keseriusan dan keterlibatan dari berbagai pihak. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah gambaran yang jelas 

mengenai dampak psikologis korban pelecehan seksual yang terjadi di Indonesia dan dapat 

memberikan manfaat dalam bidang keilmuan psikologi sekaligus memberikan informasi 

kepada masyarakat dan lembaga-lembaga terkait untuk memberikan perhatian yang serius agar 

dapat mengurangi dan mencegah kasus pelecehan seksual agar tidak terjadi kembali, 

khususnya ditemukannya terobosan yang terintegrasi untuk penanganan dan pemulihan 

terhadap para korban yang terdampak. Dan untuk manfaat praktis penelitian ini yaitu 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk pembuatan sebuah modul intervensi pelecehan seksual.   

 

Definisi Pelecehan Seksual 

Menurut (Winarsunu, 2008) pelecehan seksual dapat diartikan sebagai sebuah perilaku 

bernuansa seksual yang diberikan secara sepihak tanpa persetujuan dari korban dengan bentuk 

berupa ucapan, simbol, tulisan, isyarat, dan segala macam tindakan yang berkonotasi seksual.  

Sedangkan Menurut Soetandyo Wigjosoebroto dalam (Marzuki et al., 1995) Istilah “pelecehan 

seksual” muncul sebagai padanan dari sebuah kata bahasa inggris yaitu “sexual harassment”. 

Pada kamus bahasa Inggris, (to) harass memiliki arti “to disturb or irate persistently” atau “to 

annoy or to worry by repeated attacks”. Kalimat “to harass” memiliki persamaan kata dengan 

“to pester” atau “badger” yang memiliki makna “mengganggu atau menggoda-goda secara 

nekat sehingga menimbulkan rasa jengkel atau rasa cemas di pihak yang diganggu atau di goda-

goda itu”. Sedangkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pelecehan” merupakan akar 

kata dari “leceh” yaitu penghinaan atau peremehan; (dapat juga berarti sebagai pengabaian atau 

perbuatan menjilat alias memuji-muji untuk memperoleh keuntungan). Jika kita hubungkan 

dengan kata “seksual” maka konteks dari perbuatan pelecehan tersebut berkaitan dengan 

perilaku yang dilakukan oleh lawan jenis sehingga dapat berpotensi mengarah untuk 

melakukan hubungan badan.  Definisi pelecehan seksual menurut Adrina dalam (Marzuki et 

al., 1995) yaitu pemberian perhatian seksual baik secara lisan, tulisan maupun fisik terhadap 

diri perempuan, dimana hal tersebut diluar keinginan perempuan yang bersangkutan namun 

harus diterimanya sebagai sesuatu yang seolah-olah “wajar”.   

 

Aspek Pelecehan Seksual 

Meyer dkk, (1987) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang penting jika ingin 

mendefinisikan pelecehan seksual. Yang pertama ialah aspek perilaku dimana apakah hal 

tersebut merupakan proposisi seksual, kemudian aspek situasional (apakah terdapat perbedaan 

lokasi atau waktu ketika perilaku itu muncul), lalu aspek legalitas (dalam kondisi seperti apa 

perilaku tersebut dinyatakan ilegal).  

Jika ditinjau dari aspek perilaku, (Farley, 1978) menerangkan bahwa pelecehan seksual ialah 

sebagai rayuan bernuansa seksual yang tidak dikehendaki penerimanya, dimana rayuan itu 
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muncul dalam beragam bentuk baik halus, kasar, terbuka, fisik maupun verbal dan bersifat 

searah. 

Zastrow dan Ashman, (1989); Kremer dan Marks, (1992), mengatakan bahwa pelecehan 

seksual pada umumnya berbentuk verbal dan godaan secara fisik. Pelecehan seksual secara 

verbal ialah bujukan seksual yang tidak diharapkan, gurauan atau pesan seksual yang terus 

menerus, mengajak kencan terus menerus walaupun sudah ditolak, pesan yang menghina atau 

merendahkan, komentar yang sugestif atau cabul, ungkapan sexist mengenai pakaian, tubuh, 

atau aktivitas seksual perempuan, permintaan pelayanan seksual yang dinyatakan dengan 

ancaman tidak langsung maupun terbuka. Lalu pelecehan seksual dengan bentuk godaan fisik 

yaitu tatapan yang sugestif terhadap bagian-bagian tubuh (menatap payudara, pinggul atau 

bagian tubuh lainnya), lirikan yang menggoda dan mengedipkan mata, rabaan; mencakup 

cubitan, remasan, menggelitik, mendekap, dan mencium, tekanan halus untuk aktivitas seksual, 

usaha perkosaan dan perkosaan itu sendiri. 

Kemudian jika dipandang dari aspek situasional, (Hadjifotiou, 1983; Higgins dan Hawkins, 

1986) mengatakan jika pelecehan seksual bisa dilakukan dimana saja dan dengan kondisi 

tertentu dan korban dapat berasal dari latar belakang yang bermacam-macam seperti ras, umur, 

karakteristik, status perkawinan, kelas sosial, pendidikan, pekerjaan tempat kerja, dan 

pendapatan. 

Lalu jika ditinjau dari aspek legalitas, (MacKinnon, 1984) mengatakan bahwa pelecehan 

seksual terdiri dari dua bentuk yaitu tipe quid pro quo dan kondisi pekerjaan. Tipe quid pro 

quo didefinisikan berdasarkan banyak atau sedikitnya pertukaran yang eksplisit: perempuan 

harus menerima secara seksual atau kehilangan keuntungan pekerjaan. Sementara tipe kondisi 

pekerjaan merupakan pelecehan seksual yang sifatnya efektif untuk dilakukan karena status 

pekerja perempuan berada dalam keadaan tertekan, dimana mereka membutuhkan uang dan 

terintimidasi melalui dunia pekerjaannya. 

 

Bentuk Pelecehan Seksual 

Menurut (Beijing Zhongze Women’s Legal Consultation and Service Center, 2010) bentuk 

pelecehan seksual terdiri dari verbal, visual, dan fisik. 

a. Verbal 

 

Bentuk pelecehan seksual secara verbal memiliki contoh seperti ketika dua pegawai 

kantor pria yang secara terus menerus membuat lelucon dengan konotasi seksual 

walaupun rekan kerja wanita mendengarnya dari kejauhan. Lelucon yang diberikan 

terbilang agak kasar sampai benar-benar vulgar. Namun ketika rekan kerja wanita 

tersebut menegur mereka untuk berhenti, rekan kerja pria tersebut mengatakan “itu 

hanyalah bercanda”. Padahal ketika rekan kerja wanita tersebut dengan tegas 

mengatakan untuk menghentikannya, seharusnya mereka menyikapinya dengan 

sopan dan tetap menjaga lelucon mereka secara privat. Itulah yang disebut 

pelecehan secara verbal. 

 

b. Visual 
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Contoh dari pelecehan seksual dengan bentuk visual yaitu seperti seorang manajer 

yang menempatkan kalender bergambar wanita dengan minim pakaian di area 

tempat kerjanya. Maka para karyawan wanita akan merasa malu ketika akan 

berbicara pada manajer tersebut bahwa mereka tidak nyaman dengan gambar yang 

ada pada kalender tersebut. Sang manajer merasa tidak ada yang salah dengan 

memajang kalender tersebut dan tidak memperdulikan perasaan karyawan 

perempuannya. Maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai pelecehan seksual secara 

visual. 

 

c. Fisik 

 

Kemudian contoh dari bentuk pelecehan seksual secara fisik ialah ketika seorang 

atasan pria yang terkadang memberikan tepukan ringan ke pundak karyawan wanita 

karna telah menyelesaikan tugasnya. Namun dengan seiring berjalannya waktu 

tepukan ringan tersebut berubah menjadi meraba-raba pundak karyawan wanita 

tersebut. Maka hal tersebut dinamakan pelecehan seksual secara kontak fisik. 

  

Indikator Pelecehan Seksual 

Winarsunu, (2008) menjelaskan bahwa suatu aktivitas bernuansa seksual dapat dikatakan 

sebagai pelecehan seksual jika mengandung unsur-unsur seperti adanya pemaksaan kehendak 

secara sepihak oleh pelaku, kejadian ditentukan oleh motivasi pelaku, kejadian tidak diinginkan 

korban, kejadian tidak menyenangkan korban, dan mengakibatkan penderitaan kepada korban. 

 

Jenis-jenis Pelecehan Seksual  

Dalam bukunya, (Winarsunu, 2008) menjelaskan bahwa pembagian jenis-jenis pelecehan 

seksual didasarkan pada motivasi dari si pelaku. Maka terdapat dua jenis pelecehan seksual 

yaitu quid pro quo harassment dan hostile environment harassment.  

a. Quid Pro Quo  

Berakar dari bahasa latin yang memiliki arti “this for that” jika diterjemahkan yang 

berarti “ini untuk itu”. Atau istilah lainnya yaitu “sleep with me and you get the job”. 

Dimana pelaku melakukan trading, ini ditukar itu, atau jika dalam konteks lingkungan 

kerja yaitu pekerjaan ditukar dengan seks. Korban akan mendapatkan pekerjaannya jika 

menyetujui tawaran tersebut tetapi jika tidak maka korban tidak akan mendapatkan 

pekerjaan tersebut. Aktivitas tersebut juga dikatakan sebagai penyuapan seksual (sexual 

bribery) bahkan ada juga yang sifatnya untuk mengancam, contohnya ungkapan seperti 

“sleep with me or you are fired”, kondisi tersebut adalah ketika korban tidak mau 

menuruti transaksi tersebut maka korban dapat kehilangan sesuatu seperti 

pemberhentian, ditolak, dipindah, atau karir pekerjaannya dihambat. Dikarenakan 

kondisi ekonomi maka korban terpaksa untuk menuruti kemauan si pelaku untuk 

mempertahankan pekerjaannya walaupun transaksi tersebut dirasa berat sebelah dan 

sangat memojokkan korban. 
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Jenis pelecehan seksual ini banyak dimanfaatkan untuk bermacam tujuan seperti 

penilaian performance, promosi, janji-janji untuk mendapatkan sesuatu, atau sekedar 

hanya untuk mengancam dan menakut-nakuti korban. Yang pada intinya disini pelaku 

menggunakan seks sebagai syarat untuk mendapatkan sesuatu agar tidak kehilangan 

sesuatu. Akan tetapi terdapat pengecualian apabila korban merasa senang dan 

menikmati transaksi seks tersebut maka hal tersebut merupakan jenis hubungan 

percintaan yang lain dan tidak dianggap sebagai pelecehan seksual. 

 

b. Hostile Environment  

Jenis pelecehan ini berhubungan dengan lingkungan atau suasana dimana keadaan pada 

lingkungan organisasi tersebut dipenuhi dengan ucapan, simbol, tulisan, dan segala 

tindakan atau aktivitas bernuansa seksual yang berakibat munculnya rasa tidak nyaman 

pada korban. Tidak seperti pelecehan quid pro quo, jenis pelecehan ini tidak 

mengandung unsur persyaratan atau pertukaran seksual pada korban. 

 

Bentuk pelecehan hostile environment dapat berupa fisik dan non fisik. Bentuk fisik 

tersebut dapat berupa sentuhan atau rabaan pada bagian tubuh tertentu, penyerangan 

seksual yang dilakukan secara agresif dan memaksa, berusaha ingin berdekatan sampai 

menempel pada tubuh korban, dan mempertontonkan konten-konten berbahan 

pornografi. Sedangkan dalam bentuk non fisik dapat berupa bahasa contohnya merayu, 

ajakan kencan, membuat lelucon porno, berbicara topik mengenai kata-kata miring 

terkait wanita dan sebagainya. 

 

Dalam hal ini motivasi pelaku didasari pada dorongan diri untuk mendapatkan 

kepuasan, melakukan intimidasi, permusuhan, ingin mendapatkan validasi oleh 

lingkungannya untuk menunjukkan dominasinya pada kaum perempuan, dan 

mendapatkan penerimaan sosial pada lingkungannya yang juga memiliki karakteristik 

dengan lingkungan yang dipenuhi dengan hal-hal yang berkonotasi seksual.   

 

Efek terhadap Korban 

Penelitian Silverman dalam (Zastrow & Ashman, 1992) menemukan bahwa pelecehan seksual 

memberikan dampak psikologis diantaranya korban merasakan malu dan marah. Tidak hanya 

marah dan malu, berbagai reaksi emosional juga muncul yaitu sedih, takut, merasa terisolasi, 

depresi, kesepian dan merasa bersalah. 

Pada hasil penelitian COHSE (Collier, 1998) menunjukkan bahwa sebanyak 86% dari korban 

pelecehan seksual mengatakan bahwa pelecehan seksual sangat merugikan stabilitas emosi 

mereka, 59% mengatakan bahwa dampak yang dirasakan sampai menyangkut pengendalian 

emosi pada pekerjaan, 39% lainnya mengaku jika pelecehan seksual telah mempengaruhi 

hubungannya dengan teman, pasangan dan keluarga, 33% pekerjaan dari korban menjadi 

berantakan, dan sebanyak 20% korban merasakan dampak buruk pada kesehatan mereka. 
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METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain deskriptif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. Menurut (Sugiyono, 2018) 

penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel 

sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang kemudian hasil 

penelitian tersebut cenderung untuk digeneralisasikan. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 385 partisipan, penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Cochran dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui. Karakteristik 

sampel yaitu berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, dengan umur minimal 12 tahun atau 

pendidikan terakhir smp sederajat dan yang pernah mengalami pelecehan seksual. 

Pengambilan sampel atau data dilakukan dengan menggunakan teknik sampling insidental, 

yang menurut Sugiyono (2018) adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Kategori Jumlah Responden Persentase 

Usia     

Remaja awal 9 2,3% 

Remaja akhir 186 48,3% 

Dewasa awal 125 32,5% 

Dewasa akhir 18 4,7% 

Lansia awal 18 4,7% 

Lansia akhir 26 6,8% 

Manula 3 0,8% 

Total 385 100% 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 121 31,4% 

Perempuan 264 68,6% 

Total 385 100% 

Pendidikan     

S3 atau setara 2 0,5% 

S2 atau setara 25 6,5% 

S1 atau setara 223 57,9% 
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D3 atau setara 39 10,1% 

SMA/SMK atau setara 92 23,9% 

SMP atau setara 4 1,0% 

Total 385 100% 

Domisili     

Jawa 311 80,8% 

Non Jawa 74 19,2% 

Total 385 100% 

 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, bahwa yang akan digali adalah pengalaman 

pelecehan seksual partisipan. Pelecehan seksual yang dimaksud adalah segala tindakan atau 

perilaku bermuatan seksual yang tidak diinginkan (Winarsunu, 2008).  

Instrumen alat ukur pada penelitian ini menggunakan survey pelecehan seksual (sexual 

harassment survey) dari American Association of University Women yang telah diadaptasi 

untuk mengukur pengalaman pelecehan seksual (Vega-Gea et al., 2016). Terdapat 14 butir 

pernyataan yang digunakan untuk mengetahui pengalaman pelecehan seksual terhadap 

responden. Dari 14 butir pernyataan tersebut merupakan pernyataan favourable. Responden 

disajikan 5 pilihan jawaban menggunakan skala likert. Skor pernyataan favourable meliputi 

selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, jarang = 1, tidak pernah = 0. Selanjutnya skor skala 

likert dari 14 butir pernyataan pengalaman pelecehan seksual diakumulasikan sehingga 

didapatkan skor total pengalaman pelecehan seksual.    

 

Prosedur dan Analisis Data 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan dan analisis data. Tahap persiapan dimulai dari mencari dan membaca literatur 

atau teori untuk menemukan fenomena yang akan diteliti, kemudian menggali permasalahan, 

merancang desain penelitian, dan mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan sebelum 

menuju tahap pengambilan data. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pengumpulan data yang 

dilakukan pada tanggal 9 april 2023 hingga 31 mei 2023 dengan menyebarkan kuesioner 

kepada para responden melalui google form dengan menggunakan sosial media Instagram, 

Twitter, dan Whatsapp sebagai media promosi. Lalu tahap terakhir yaitu menginput dan 

mengolah data menggunakan perangkat lunak Statistical Program for Social Science (SPSS) 

yang kemudian dianalisis dengan metode statistik deskriptif untuk menggambarkan gejala atau 

fenomena dari suatu variabel tanpa menjelaskan hubungan-hubungan yang ada. Kuesioner 

yang sudah diisi oleh partisipan kemudian dianalisis secara statistik deskriptif persentase. 

 

 

 

 

 



10 
 

 
 

HASIL PENELITIAN 

 

 

Analisis Statistik Deskriptif Data Responden 

Jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 385 orang. Data karakteristik responden dalam 

penelitian ini terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan domisili. Jawaban 

responden akan diuraikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase berikut ini.   

 

 

Analisis Statistik Deskriptif Data Penelitian  

Variabel yang diteliti pada penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu pengalaman 

pelecehan seksual yang dialami oleh responden.  

 

 

Tabel 2. Deskripsi Tingkat Variabel Penelitian 

 

Variabel Minimum Maksimum Mean  Std. Deviation  Variance 

Pengalaman  

Pelecehan Seksual 1 56 8,19% 8,31% 68,99% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa skala pengalaman pelecehan seksual memiliki Mean 

atau nilai rata-rata 8,19%, standar deviasi 8,31% dan variabilitasnya sebesar 68,99%. 

 

 

Tabel 3. Kategorisasi Responden Secara Keseluruhan 

 

Variabel Frekuensi Interval Jumlah Responden Persentase 

Pengalaman Pelecehan 

Seksual Rendah X < 28 365 94,8% 

 Sedang  28 ≤ X < 42 18 4,7% 

  Tinggi X > 42 2 0,5% 

 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui bahwa dari 385 responden, terdapat sebanyak 365 

orang (94,8%) yang memiliki pengalaman pelecehan seksual dalam kategori rendah, dan 

terdapat 18 orang (4,7%) masuk ke dalam kategori sedang, dan sebanyak 2 orang (0,5%) masuk 

ke dalam kategori tinggi.  

 

 

Tabel 4. Kategorisasi per Aspek Variabel Pelecehan Seksual  

 

Aspek Frekuensi Interval Jumlah Responden Persentase 

Pelecehan Seksual 

Visual-Verbal Rendah X < 12 353 91,7% 
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 Sedang  12 ≤ X < 19 28 7,3% 

  Tinggi X > 19 4 1% 

 

Pelecehan Seksual 

Kontak Fisik 

 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

X < 12 

12 ≤ X < 19 

X > 19 

352 

28 

5 

91,4% 

7,3% 

1,3% 

   

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui bahwa pada aspek pelecehan seksual secara visual-

verbal terdapat sebanyak 353 orang (91,7%) masuk dalam kategori rendah, sebanyak 28 orang 

(7,3%) masuk kedalam kategori sedang dan sebanyak 4 orang (1%) masuk kedalam kategori 

tinggi. Sedangkan pada aspek pelecehan seksual kontak fisik terdapat 352 orang (91,4%) 

masuk kedalam kategori rendah, 28 orang (7,3%) masuk kedalam kategori sedang dan 

sebanyak 5 orang (1,3%) masuk kedalam kategori tinggi.  

 

Gambar 1. Diagram Pie Chart item 1 non skala 

 
Berdasarkan pada grafik diatas, diketahui bahwa sebanyak 148 orang (38%) tidak mengenali 

pelaku pelecehan seksual, sedangkan sebanyak 237 orang (62%) mengaku mengenal pelaku 

pelecehan seksual yang mereka alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

62%

38%

APAKAH PELAKU PELECEHAN SEKSUAL 
MERUPAKAN ORANG YANG ANDA KENAL?

Ya Tidak
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Gambar 2. Diagram Pie Chart Item 2 non skala 

 
Berdasarkan pada grafik diatas, diketahui bahwa lokasi terjadinya pelecehan seksual paling 

banyak berada di jalanan umum (37%), rumah (37%) dan transportasi umum (termasuk halte) 

(26%). 

 

 

Gambar 3. Diagram Pie Chart Item 3 non skala 

 
Berdasarkan pada grafik diatas, diketahui bahwa peristiwa pelecehan seksual terjadi pada 

waktu siang hari (40%), sore (26%), tengah malam/dini hari (18%) dan pagi (16%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

37%

26%

37%

DIMANA ANDA MENGALAMINYA?

Jalanan umum Transportasi umum (termasuk halte) Rumah

16%

40%

26%

18%

KAPAN PERISTIWA TERSEBUT TERJADI?

Pagi Siang Sore Tengah malam/dini hari
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Gambar 4. Diagram Pie Chart Item 4 non skala 

 
Berdasarkan pada grafik diatas, yang dilakukan korban ketika mengalami pelecehan seksual 

yaitu terdiam (44%), menyimpan rahasia itu sendiri karena malu (31%) dan menceritakan 

kepada keluarga/teman (25%). 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Pie Chart Item 5 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa perasaan yang dirasakan korban setelah mengalami 

pelecehan seksual tersebut adalah tidak nyaman (42%), marah (30%), dan jijik (28%). 

 

 

 

 

 

 

31%

25%

44%

APA YANG ANDA LAKUKAN KETIKA 
MENGALAMI PELECEHAN SEKSUAL?

Menyimpan rahasia itu sendiri karna malu
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Terdiam

42%

28%

30%

PERASAAN ANDA SETELAH MENGALAMI 
PERISTIWA TERSEBUT?

Tidak nyaman Jijik Marah
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Gambar 6. Diagram Pie Chart Item 6 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa dampak jangka panjang yang dirasakan korban 

adalah selalu mengalami flashback/terus mengingat-ingat kejadian (43%), hubungan relasi 

dengan orang lain terganggu (37%), dan tidak bisa fokus (20%). 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Pie Chart Item 7 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa alasan korban tidak melaporkan kasusnya adalah 

tidak menginginkan adanya konflik (36%), takut disalahkan (32%) dan menganggap peristiwa 

yang dialami adalah aib (32%). 

 

 

 

 

 

20%

43%

37%

DAMPAK JANGKA PANJANG YANG DIRASAKAN 
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ALASAN ANDA UNTUK TIDAK MELAPORKAN?

Tidak menginginkan adanya konflik

Takut disalahkan

Menganggap peristiwa yang dialami adalah aib
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Gambar 8. Diagram Pie Chart Item 8 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa sebanyak (83%) korban tidak melaporkan kasusnya 

sedangkan sebanyak (17%) korban melaporkan kasusnya. 

 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Pie Chart Item 9 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa alasan korban tidak mengkonfrontasi pelaku adalah 

bingung (40%), takut (33%) dan merasa tidak berdaya (27%). 

 

 

 

 

 

 

17%

83%

APAKAH ANDA MELAPORKAN PERISTIWA 
PELECEHAN SEKSUAL YANG ANDA ALAMI 

KEPADA PIHAK BERWAJIB?

Ya Tidak

33%
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40%

ALASAN ANDA TIDAK MENGKONFRONTASI 
PELAKU?

Takut Merasa tidak berdaya Bingung
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Gambar 10. Diagram Pie Chart Item 10 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa sebanyak 226 orang (59%) tidak mengkonfrontasi 

pelaku sedangkan sebanyak 159 orang (41%) mengkonfrontasi pelaku. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Diagram Pie Chart Item 11 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa bantuan yang diberikan adalah memastikan korban 

tidak apa-apa (50%), menegur pelaku (32%) dan mencari bantuan dari pihak ketiga (18%). 

 

 

 

 

 

41%

59%

APAKAH ANDA MENGKONFRONTASI ATAU 
MELAWAN PELAKU?
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18%

32%
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APA BENTUK BANTUAN YANG DIBERIKAN?

Mencari bantuan dari pihak ketiga Menegur pelaku
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Gambar 12. Diagram Pie Chart Item 12 non skala 

 
Berdasarkan grafik diatas diketahui bahwa sebanyak 277 orang (72%) mengaku ada orang lain 

yang membantu sedangkan sebanyak 108 orang (28%) mengaku tidak ada orang lain yang 

membantu. 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada korban pelecehan seksual sebanyak 

385 responden, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa korban mendapatkan perilaku 

pelecehan seksual oleh orang-orang terdekatnya yaitu sebanyak 62 persen. Temuan laporan 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada penelitian (Sommaliagustina & Sari, 2018) 

menemukan bahwa ratusan kasus kekerasan seksual dilakukan oleh orang-orang terdekat. Pada 

temuan laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia tersebut juga menemukan jika pelaku 

pelecehan seksual merupakan ayah kandung dan ayah tiri, keluarga terdekat, dan teman korban. 

Bentuk pelecehan seksual yang dilakukan oleh orang-orang terdekat dari korban adalah 

pemerkosaan dan berbagai kekerasan fisik lainnya (Sommaliagustina & Sari, 2018). Temuan 

yang dilakukan oleh (Salter, 2021) menunjukkan bahwa orangtua sebagai pelaku utama dalam 

menyebarkan konten penyimpangan seksual anaknya sendiri. Pada penelitian (Salter, 2021) 

menyebutkan bahwa penyimpangan seksual yang dilakukan oleh para orangtua korban sangat 

sulit terdeteksi dikarenakan para pelaku memiliki kontrol dan akses yang lebih leluasa pada 

korbannya, dan anak-anak sebagai korban pelecehan seksual oleh orangtuanya jarang sekali 

untuk berani melapor atau mengadukan perbuatan menyimpang orangtuanya sendiri 

dikarenakan rasa takut dan rasa malu oleh viktimisasi membuatnya sulit untuk bersuara. 

(Salter, 2021) juga menemukan bahwa ayah kandung korban sebesar 58 persen atau ayah tiri 

sebanyak 41 persen menjadi pelaku dari kekerasan seksual yang terjadi, sedangkan Ibu 

kandung korban sebanyak 28 persen terlibat sebagai rekan pelaku kejahatan seksual yang 

terjadi di lingkungan rumah. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya orang yang tidak dikenal 

saja yang menjadi pelaku kejahatan pelecehan seksual akan tetapi pelaku bisa juga dilakukan 

bahkan dari orang-orang terdekat yang seharusnya menjadi tempat paling aman dan dapat 

dipercaya oleh korban. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Prameswari & 

Khoirunnisa, 2020) yang menjelaskan bahwa pelecehan seksual dilakukan oleh keluarga 

korban itu sendiri. Penelitian (Tuliah, 2018) menemukan bahwa pelaku pelecehan seksual 

merupakan orang terdekat dari korban yang dimana sebagian besar korban merupakan berusia 

28%

72%

APAKAH ADA ORANG LAIN YANG 
MEMBANTU?

Ya Tidak
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13-15 tahun dan berada pada lingkungan keluarga sendiri seperti tetangga, keponakan, anak 

tiri hingga anak kandung. Hal tersebut terjadi bukan karena korban memiliki tubuh yang sintal 

atau seksi melainkan posisi korban sebagai anak perempuan secara struktural berada pada 

posisi yang lemah dan tidak berdaya sehingga pelaku dengan leluasa melakukan perbuatannya 

(Tuliah, 2018). Penelitian (Rusyidi et al., 2019) juga mengkonfirmasi bahwa pelecehan seksual 

yang dilakukan oleh orang yang dikenal baik lebih tinggi dibandingkan dengan pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh orang asing.    

Temuan pada penelitian ini menemukan bahwa lokasi terjadinya pelecehan seksual yang 

dialami korban berada di jalanan umum dan rumah yaitu sebanyak 37 persen. Terdapat laporan 

oleh (Ohikuare, 2018) yang menunjukkan bahwa sebanyak 21 persen korban berjenis kelamin 

wanita mengalami pelecehan seksual di ruang privat atau rumah tinggal mereka, sedangkan 

sebanyak 14 persen korban berjenis kelamin pria juga mengalami perilaku yang serupa di ruang 

privat atau rumah tinggal mereka. (Ohikuare, 2018) Juga memaparkan bahwa sebanyak 38 

persen korban berjenis kelamin wanita mengalami pelecehan seksual di ruang terbuka seperti 

jalanan umum, taman, tempat perbelanjaan, bioskop, restoran, bar, kolam renang dan sasana 

olahraga, sedangkan sebanyak 27 persen korban pria juga mengalami pelecehan seksual di 

ruang terbuka. Pada laporan tersebut menunjukkan jika lokasi yang paling umum terjadinya 

pelecehan seksual yaitu berada pada lingkungan rumah dan ruang terbuka. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pelecehan seksual dapat terjadi dimana saja baik di ruang terbuka maupun 

di ruang privat ataupun lingkungan rumah maka dari itu siapa saja dapat berpotensi menjadi 

korban dari perilaku pelecehan seksual. 

Data menunjukkan bahwa sebanyak 40 persen korban mengalami pelecehan seksual pada siang 

hari. Hal tersebut memberikan pemahaman terhadap persepsi kita bahwa fenomena pelecehan 

seksual tidak hanya terjadi pada malam hari akan tetapi pada temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pengakuan korban mendapati perilaku tersebut pada siang hari. 

Fenomena pelecehan seksual bisa terjadi dilakukan oleh siapa saja, di mana saja dan kapan saja 

tidak mengenal waktu dan tempat. Dari temuan ini memberikan pemahaman kepada kita untuk 

selalu tetap waspada dan mawas terhadap lingkungan kita berada, tidak hanya selalu waspada 

khususnya pada malam hari tetapi juga setiap saat karena fenomena pelecehan seksual tidak 

mengenal waktu. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika mengalami pelecehan seksual tersebut 

korban hanya bisa terdiam yaitu sebanyak 44 persen. Karena menerima perilaku pelecehan 

seksual tersebut dampak jangka panjang yang dirasakan oleh korban ialah selalu mengalami 

flashback atau terus mengingat-ingat kejadian tersebut sebanyak 43 persen. Sebanyak 83 

persen korban mengaku tidak melaporkan kasusnya kepada pihak berwajib. Alasan korban 

tidak melaporkan peristiwa tersebut kepada pihak berwajib ialah karena tidak menginginkan 

adanya konflik sebanyak 36 persen. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Trihastuti & Nuqul, 

2020) yang menemukan bahwa alasan dari korban tidak melaporkan kasus pelecehan seksual 

yang dialaminya karena terdapat keraguan apakah hal yang dialami korban merupakan 

pelecehan seksual atau bukan, beranggapan bahwa melaporkan kasus adalah tindakan yang sia-

sia, meniru perilaku orang sekitar, tidak mengetahui alur ketika melaporkan kasus, tidak 

menginginkan adanya konflik, mendapatkan saran dari orang terdekat untuk tidak melaporkan 

dan tidak ingin terjadi masalah dan hambatan pada proses perkuliahan. Sedangkan pada 

penelitian (Oktaviani & Azeharie, 2020) korban mengaku ketika melaporkan kasusnya pada 

pihak kepolisian korban mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dengan diberi 

pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya memojokkan si korban. Sejalan juga dengan penelitian 
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oleh (Kasenda et al., 2023) dimana korban memilih untuk tidak menceritakan peristiwa 

pelecehan seksual yang dialaminya dan enggan untuk melaporkannya. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu tidak menunjukkan fenomena pelecehan seksual dalam 

ranah digital online ataupun sosial media. Kemudian kelebihan penelitian ini yaitu responden 

dapat menjawab dengan leluasa dan rasa aman dikarenakan penelitian ini bersifat anonym atau 

tidak meminta data pribadi responden sehingga data yang didapatkan akurat walaupun terkait 

dengan isu sensitif dan pengalaman buruk dari responden. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Fenomena pelecehan seksual dapat terjadi kapan saja dan di mana saja termasuk di tempat yang 

seharusnya aman bagi kita. Hal tersebut memperlihatkan bahwa orang-orang terdekat dan 

dikenal baik oleh korban pun tak luput juga sebagai pelaku pelecehan seksual. Pelecehan 

seksual yang terjadi pada lingkungan tempat tinggal atau rumah kita merupakan sebuah 

masalah yang sangat serius dikarenakan lingkungan rumah merupakan benteng ataupun 

setidaknya merupakan sebuat tempat terakhir kita untuk mendapatkan perlindungan bagi para 

korban. Siapapun individu tersebut sangatlah rentan terhadap perilaku pelecehan seksual. 

Tidak banyak yang bisa dilakukan oleh korban pelecehan seksual selain terdiam dan 

menyimpan pengalaman tersebut bagaikan aib yang harus ditutup rapat-rapat. Banyak dari 

korban tidak mampu untuk melawan pelaku karena merasa lemah tidak berdaya. Serta dampak 

dari perilaku tersebut sangatlah berdampak buruk pada kesejahteraan mental dan fisik para 

korban. Mayoritas korban menunjukkan jika mereka enggan melaporkan kasusnya kepada 

pihak berwajib.  

Maka dari itu implikasi atau rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

gambaran yang jelas mengenai psikologis korban pelecehan seksual yang terjadi di Indonesia 

dan dapat memberikan manfaat dalam bidang keilmuan psikologi sekaligus memberikan 

informasi kepada masyarakat dan lembaga-lembaga terkait untuk memberikan perhatian yang 

serius agar dapat mengurangi dan mencegah kasus pelecehan seksual agar tidak terjadi kembali 

khususnya pada pemerintah yang dapat memberikan hukuman yang tegas dan berat tanpa 

pandang bulu terhadap pelaku pelecehan seksual, kemudian pada lingkungan akademik seperti 

sekolah dan kampus yang membentuk satgas dalam penanganan maupun intervensi terhadap 

segala bentuk pelecehan seksual yang terjadi, dan pada lingkungan rumah berupa edukasi 

pemahaman mendalam terkait edukasi boundaries oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Serta 

diharapkan penelitian ini memberikan manfaat praktis seperti ditemukannya terobosan yang 

terintegrasi untuk penanganan dan pemulihan terhadap para korban yang terdampak dan dapat 

menjadi dasar untuk pembuatan sebuah modul intervensi pelecehan seksual. Kemudian untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat menjangkau fenomena pelecehan seksual dalam ranah online 

atau sosial media lebih dalam dan luas. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Blue Print Skala Pelecehan Seksual 

Variabel Aspek No Item  Jumlah 

Pengalaman Pelecehan Seksual 
Pelecehan Seksual Secara Visual dan Verbal 1 3 4 5 9 12 13 7 

Pelecehan Seksual Secara Kontak Fisik 2 6 7 8 10 11 14 7 

Total Keseluruhan 14 

 

 

Lampiran 2. Skala Pelecehan Seksual 

No Item Selalu Sering Kadang-

kadang 

Jarang Tidak 

pernah 

1 Seseorang menyampaikan ujaran, 

lelucon, atau memandang Anda dengan 

nuansa seksual 

     

2 Seseorang menggesekkan bagian tubuh 

pribadinya secara seksual dengan 

sengaja kepada Anda 

     

3 Seseorang menyebarkan rumor seksual 

tentang Anda 

     

4 Seseorang memanggil Anda dengan 

panggilan "homo", "lesbian", "lesbi", 

atau "banci" 

     

5 Seseorang memperlihatkan bagian 

tubuh pribadinya dengan sengaja 

kepada Anda 

     

6 Seseorang sengaja membuka pakaian 

Anda dengan nuansa seksual 

     

7 Seseorang menghalangi atau 

memojokkan Anda dengan nuansa 

seksual 

     

8 Seseorang memaksa Anda untuk 

melakukan hal sensual (selain 

berciuman) 

     

9 Seseorang mengintip Anda saat sedang 

berganti baju atau mandi 

     

10 Seseorang memaksa untuk mencium 

Anda 

     

11 Seseorang menyentuh, meraba, atau 

mencubit Anda secara seksual. 
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Lampiran 3. Reliabilitas Skala 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.904 14 

 

 

Lampiran 4. Data Demografis Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 121 31.4 31.4 31.4 

Perempuan 264 68.6 68.6 100.0 

Total 385 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

15-20 tahun 58 15.1 15.1 15.1 

21-30 tahun 209 54.3 54.3 69.4 

31-40 tahun 68 17.7 17.7 87.0 

41-50 tahun 7 1.8 1.8 88.8 

51> tahun 43 11.2 11.2 100.0 

Total 385 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

12 Seseorang menunjukkan atau 

menyebarkan foto dan pesan seksual  

     

13 Seseorang menulis pesan atau membuat 

grafiti seksual tentang Anda (contohnya 

seperti di dinding kamar mandi, di 

loker, atau di buku). 

     

14 Seseorang menarik atau membuka baju 

Anda secara paksa 
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

S3 atau setara 2 .5 .5 .5 

S2 atau setara 25 6.5 6.5 7.0 

S1 atau setara 223 57.9 57.9 64.9 

D3 atau setara 39 10.1 10.1 75.1 

SMA/SMK atau setara 92 23.9 23.9 99.0 

SMP atau setara 4 1.0 1.0 100.0 

Total 385 100.0 100.0  

 

 

Domisili 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Jawa 311 80.8 80.8 80.8 

Non Jawa 74 19.2 19.2 100.0 

Total 385 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 5. Deskripsi Skala Pelecehan Seksual 

 

Kategorisasi Skala Pelecehan Seksual 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 365 94.8 94.8 94.8 

Sedang 18 4.7 4.7 99.5 

Tinggi 2 .5 .5 100.0 

Total 385 100.0 100.0  

 

 

Kategori Skala Pelecehan Seksual Aspek Visual-Verbal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 353 91.7 91.7 91.7 

Sedang 28 7.3 7.3 99.0 

Tinggi 4 1.0 1.0 100.0 

Total 385 100.0 100.0  
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Kategorisasi Skala Pelecehan Seksual Aspek Kontak Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 352 91.4 91.4 91.4 

Sedang 28 7.3 7.3 98.7 

Tinggi 5 1.3 1.3 100.0 

Total 385 100.0 100.0  

 

 

 

 

Lampiran 6. Tabulasi Data 

SKALA PENGALAMAN PELECEHAN SEKSUAL 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 Skor 

2 1 1 2 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8 

2 2 0 2 3 0 0 1 0 0 2 3 3 0 18 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 50 

2 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 2 0 0 7 

2 1 2 0 2 0 1 2 0 1 1 2 0 0 14 

1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 2 0 0 6 

3 0 3 0 1 0 0 3 0 0 1 0 0 0 11 

2 1 1 0 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 33 

3 0 2 4 0 0 0 2 2 2 3 3 0 0 21 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

3 1 1 0 2 2 0 0 0 0 0 3 1 0 13 

3 1 2 0 2 1 1 2 1 2 2 3 0 2 22 

2 0 3 3 1 1 1 1 0 2 2 2 0 1 19 

2 1 2 0 1 1 1 1 1 2 2 0 0 1 15 

2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 0 0 6 

2 1 2 2 0 1 0 0 1 0 1 2 0 0 12 

2 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 

2 0 3 2 0 0 3 0 0 2 2 0 0 2 16 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Skor 385 55 1 56 8.19 .423 8.306 68.993 

Valid N (listwise) 385        
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1 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 1 0 0 7 

3 2 2 0 0 0 3 3 0 0 3 0 0 0 16 

2 1 2 2 1 1 1 0 3 0 2 0 0 0 15 

2 1 2 0 1 1 2 0 0 0 0 2 0 0 11 

1 0 0 2 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 6 

2 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 7 

3 2 3 0 1 0 3 3 2 3 3 3 0 2 28 

1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 2 0 1 9 

2 0 0 2 2 0 0 2 0 0 0 3 0 0 11 

2 0 0 3 1 0 0 2 0 0 0 2 0 0 10 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 4 

2 0 1 0 1 0 0 0 2 0 2 1 0 0 9 

2 2 3 1 2 0 3 3 0 3 1 3 3 0 26 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

3 3 0 0 2 3 2 3 0 3 3 1 0 1 24 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 5 

2 0 0 0 0 0 1 1 0 2 1 0 0 0 7 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 

2 1 0 0 2 0 1 1 0 3 2 0 0 0 12 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 8 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

2 0 2 0 1 0 2 1 0 2 0 2 0 0 12 

1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 5 

2 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 9 

2 0 1 0 2 1 2 0 1 1 1 2 0 0 13 

2 2 3 1 3 1 2 1 0 2 2 2 0 1 22 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 1 2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 

0 0 3 0 0 0 1 1 1 1 3 0 0 1 11 

2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 2 

2 0 0 1 2 1 0 2 0 2 1 2 0 1 14 

2 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 6 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 4 
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2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 

2 2 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 8 

1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

3 1 2 0 1 3 1 1 0 1 1 2 0 1 17 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 5 

2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 6 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 4 

3 1 0 0 1 1 0 1 0 1 2 1 0 1 12 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 5 

2 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 8 

2 0 2 2 1 1 0 3 1 3 2 4 1 4 26 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

4 2 2 1 1 1 3 3 0 2 3 1 0 2 25 

3 2 3 0 2 0 2 1 0 2 1 4 0 0 20 

1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1 2 0 0 7 

3 3 4 3 1 2 3 3 1 3 3 3 0 2 34 

3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 31 

3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 4 3 1 1 28 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 3 2 0 12 

1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4 

3 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 6 

3 0 1 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 8 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

1 4 0 2 2 0 0 3 3 2 1 0 4 0 22 

2 1 3 0 1 0 3 2 0 4 2 2 0 1 21 

2 0 2 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 7 

2 1 1 1 2 0 1 1 2 1 2 1 0 0 15 

2 0 0 1 1 0 2 0 1 0 2 2 1 0 12 

3 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

1 1 0 2 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 8 
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2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

3 1 0 4 1 0 3 3 0 1 2 4 0 0 22 

1 0 1 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 

2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 

3 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 2 0 1 10 

3 1 1 1 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 10 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 4 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 4 

3 0 1 0 0 1 0 3 1 2 2 0 0 1 14 

2 3 0 0 3 1 0 3 1 1 4 3 0 0 21 

3 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 8 

2 0 2 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 

0 2 0 0 0 0 2 3 0 4 2 0 0 3 16 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 4 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

1 0 2 1 0 2 1 1 0 1 1 0 0 0 10 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

3 1 1 0 0 0 2 0 0 1 2 1 0 0 11 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 

2 2 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 9 
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2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 2 3 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 12 

2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 

2 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 7 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

1 1 3 0 3 2 3 1 0 0 0 2 0 0 16 

1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

2 0 3 3 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 12 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 

1 1 0 3 1 1 1 1 0 1 1 2 0 0 13 

1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 4 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 0 3 0 0 1 0 1 0 0 0 3 1 0 11 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
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3 0 2 0 2 0 0 2 2 1 2 2 0 0 16 

2 1 2 0 1 0 0 3 0 1 2 1 0 0 13 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 

3 0 3 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 12 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

2 1 1 2 0 3 2 1 0 0 1 2 0 1 16 

0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

2 3 2 1 1 0 0 1 0 0 2 1 1 0 14 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 13 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 5 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 2 0 0 8 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 

1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 1 3 0 0 3 2 1 1 0 0 1 0 0 14 

2 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 7 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 1 1 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 7 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 2 1 1 0 2 1 1 1 0 9 

2 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 8 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

1 1 2 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 19 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 

1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 7 

1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 7 

2 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

2 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5 

2 0 3 0 1 0 0 0 2 2 2 0 0 0 12 

1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 5 

3 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 11 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

3 2 0 0 2 2 2 2 1 3 2 0 0 1 20 

2 2 2 2 0 0 1 0 0 2 2 0 0 0 13 

2 0 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 2 12 

1 0 0 0 1 1 1 2 0 2 2 1 0 0 11 

1 0 0 0 2 2 0 3 0 3 2 0 0 2 15 

2 2 0 0 2 2 0 1 0 2 2 2 0 1 16 

1 0 0 0 0 0 1 2 0 2 2 2 0 0 10 

2 0 0 0 2 2 0 2 0 2 2 0 0 0 12 

2 0 2 2 2 2 2 2 2 1 2 0 0 0 19 

1 0 0 0 2 2 2 2 0 3 2 0 0 0 14 

1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0 0 6 

2 0 0 0 0 1 0 2 0 2 2 0 0 0 9 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 3 

1 1 0 1 0 0 0 2 1 1 2 0 0 1 10 

0 0 0 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 8 

2 0 0 0 1 0 0 2 0 2 2 0 0 0 9 

3 0 3 0 0 0 2 3 0 3 2 0 0 1 17 

3 3 0 0 2 2 2 3 0 3 2 0 0 1 21 

2 0 0 0 1 2 0 2 0 3 2 0 0 0 12 

1 0 0 0 1 2 0 2 0 3 2 0 0 0 11 

2 0 1 0 2 2 2 2 0 1 2 0 0 0 14 

2 0 0 0 2 1 0 2 0 3 2 0 0 1 13 

2 0 0 0 2 1 0 3 0 3 2 0 0 0 13 

1 0 0 0 2 2 1 2 0 3 3 0 0 1 15 
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1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 7 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

2 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 6 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 6 

0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 7 

0 0 3 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 

1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 6 

2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 

0 0 0 3 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

1 0 0 0 0 0 0 2 0 2 2 0 0 2 9 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 0 0 6 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 2 0 1 7 

0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 4 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 7 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

3 0 2 1 0 0 0 0 2 0 2 0 2 1 13 

2 2 2 2 1 2 0 1 1 1 0 3 1 3 21 

3 1 2 1 1 0 0 2 0 2 0 3 0 0 15 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

2 1 4 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 32 

2 2 0 0 2 2 0 3 0 3 3 0 0 1 18 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 16 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 21 

3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 36 
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1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 7 

3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 35 

1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 7 

4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 3 1 3 1 39 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 0 0 2 8 

0 2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 5 

1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 

0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 

0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 4 

0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 5 

0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 4 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 

0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 6 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 0 1 0 0 5 

1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 5 

2 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 5 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 

0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 4 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 3 3 0 1 12 

0 0 2 0 1 0 1 2 0 1 1 0 1 0 9 

2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 8 

1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 3 0 1 10 

0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 3 0 1 10 

0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 7 

0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 

3 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 9 

3 0 1 0 0 1 0 1 0 2 2 2 0 0 12 

0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 5 

0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 6 

2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 7 

0 1 0 0 1 0 0 2 1 2 0 1 0 1 9 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 5 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 
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1 1 1 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 

0 0 0 0 1 2 0 2 0 2 2 2 0 0 11 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 2 0 0 5 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 7 

2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 21 

0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 7 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7 

3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 34 

2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 21 

2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 21 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 21 

1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7 

0 2 0 1 0 0 2 0 2 0 2 0 2 0 11 

2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 2 32 

2 1 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 29 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 29 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 2 1 2 2 0 0 0 7 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 
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Lampiran 7. Jawaban Responden Via Google Form 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Verifikasi Data 
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Lampiran 9. Lampiran Surat Keterangan Plagiasi 

 


